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RINGKASAN  

 

 

Limbah hasil panen padi berupa jerami di Desa Sambiroto, Kecamatan 

Gajah, Kabupaten Demak, saat ini belum banyak dimanfaatkan, sehingga jerami 

hanya dibakar di lahan yang menimbulkan polusi udara serta memusnahkan 

mikroorganisme tanah yang bermanfaat. Jerami padi dapat digunakan sebagai salah 

satu media tanam jamur paha ayam (Coprinus comatus), tetapi masyarakat belum 

mengenal dan mengetahui cara budidaya dan pengolahan serta pemasaran jamur paha 

ayam tersebut. Jamur Paha Ayam merupakan salah satu jenis jamur konsumsi yang 

cukup potensal untuk dibudidayakan di Indonesia. Berbeda dengan jenis jamur 

konsumsi lainnya yang sudah banyak dibudidayakan menggunakan limbah jerami 

seperti jamur Merang (Volvariella volvaceae) dan Kancing (Agaricus compestris), 

jamur paha ayam belum banyak dibudidayakan secara luas di Indonesia. Padahal 

jamur ini memiliki kandungan nutrisi yang tinggi serta mengandung beberapa 

senyawa yang berkhasiat bagi kesehatan atau bahan obat. Oleh karena itu dilakukan 

pengabdian kepada masyarakat tentang pengenalan teknologi budidaya jamur paha 

ayam menggunakan media jerami, pengolahan dan pemasaran. Khalayak sasaran 

adalah Masyarakat Desa, dalam hal ini adalah Karang Taruna Desa Sambiroto, 

Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak. Pelaksanaan kegiatan berupa ceramah tentang 

cara budidaya, pengolahan dan pemasaran jamur paha ayam dan kemudian diikuti 

dengan praktek budidaya jamur menggunakan jerami padi. Melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat diharapkan anggota Karang Taruna dapat 

mempraktekkan budidaya jamur paha ayam, mengolah, dan memasarkannya 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.   

 

Kata Kunci: bekatul, Coprinus comatus, jamur paha ayam, jerami padi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. ANALISIS SITUASI 

Penduduk  Desa Sambiroto, Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak, 

Propinsi Jawa Tengah, mempunyai mata percaharian utama sebagai Petani. Luas 

Lahan persawahan di Desa Sambiroto mencapai 50 hektar  dan dalam satu tahun 

dapat menanam padi sebanyak dua kali yakni pada bulan November dan Maret. 

Pada musim tanam ketiga yaitu di bulan Juli, petani menanam palawija. 

Setelah musim tanam padi, banyak dijumpai limbah jerami yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Sebagian jerami dibakar dan sebagian lagi 

diangkut ke luar Desa untuk diolah sebagai pakan ternak. Penduduk Desa 

tersebut  belum memahami potensi  limbah jerami untuk diolah menjadi produk 

lain diantaranya sebagai media untuk memproduksi jamur paha ayam (Coprinus 

comatus). Selain itu ada keinginan dari sebagian masyarakat, yaitu Karang 

Taruna Desa Sambiroto, yang ingin mempelajari budidaya jamur paha ayam, 

sehingga prospek dan keberlanjutan ke depannya sangat bagus, karena kegiatan 

ini didasarkan  atas permintaan masyarakat setempat.   

Jamur paha ayam merupakan golongan jamur yang membentuk tubuh 

buah berdaging. Tubuh buah ini umumnya berbentuk seperti paha ayam, 

mempunyai akar semu (rhizoid), tangkai yang terkadang disertai cincin dan 

cawan volva serta tudung jamur. Jamur paha ayam termasuk Ordo Agaricales 

yang dapat tumbuh dan menyebar luas pada berbagai habitat (Sinaga, 2000). 

Jamur paha ayam merupakan salah satu jenis jamur konsumsi yang cukup 

potensal untuk dibudidayakan di Indonesia. Berbeda dengan jenis jamur 

konsumsi lainnya yang sudah banyak dibudidayakan menggunakan limbah 

jerami seperti jamur merang (Volvariella volvaceae) dan jamur kancing 

(Agaricus compestris), jamur paha ayam belum banyak dibudidayakan secara 

luas di Indonesia, padahal jamur ini memiliki kandungan nutrisi yang tinggi serta 

mengandung beberapa senyawa yang berkhasiat bagi kesehatan atau bahan obat 
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seperti imunomodulator (pengatur sistem kekebalan tubuh), antioksidan, anti 

kanker,dan insektisida alami (Dulay et al., 2014).  

Budidaya jamur paha ayam sangat mudah karena menggunakan bahan-

bahan yang mudah didapat di desa dan utamanya karena tidak perlu sterilisasi 

media tanam jamur seperti jamur merang dan jamur kancing. Referensi budidaya 

jamur paha ayam yang banyak dijumpai umumnya menggunakan media dasar 

tongkol jagung, belum ada referensi budidaya jamur paha ayam pada media 

jerami padi. Masih banyak  masyarakat yang belum mengetahui tata cara 

budidaya jamur tersebut khususnya dengan menggunakan media limbah jerami 

padi. 

 

Gambar 1. Jamur Paha Ayam dengan Media Janggel Jagung (Priyono, 2020) 

 

Pemanfaatan limbah jerami sebagai media tanam budidaya jamur, 

banyak sekali manfaatnya yaitu dapat menghasilkan sumber protein baru dari 

limbah pertanian karena jamur kaya protein dan dapat meningkatkan 

penghasilan bila hasil jamur dijual. Selain itu media tanam jamur setelah panen 

habis dapat langsung digunakan sebagai kompos atau pupuk organik. Oleh 

karena potensi limbah jerami yang berlimpah di Desa Sambiroto, Kecamatan 

Gajah, Kabupaten Demak, Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas 

Pertanian melakukan kegiatan PkM berupa Iptek bagi Masyarakat (IbM) tentang 
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pengenalan teknologi budidaya jamur paha ayam dengan menggunakan media 

jerami padi, pengolahan dan pemasaran jamur. Khalayak Sasaran adalah Karang 

Taruna Desa Desa Sambiroto, Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak. 

Pelaksanaan kegiatan berupa ceramah tentang cara budidaya, pengolahan dan 

pemasaran jamur paha ayam dan kemudian diikuti dengan praktek budidaya 

jamur menggunakan jerami padi.  

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dihadapi Karang Taruna Desa Sambiroto, Kecamatan 

Gajah, Kabupaten Demak adalah pemanfaatan limbah jerami padi secara optimal 

setelah panen raya padi agar bernilai ekonomi. Secara khusus permasalahan 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sambiroto adalah: 

1. Bagaimana cara budidaya jamur paha ayam menggunakan limbah jerami? 

2. Bagaimana pascapanen dan pengolahan jamur paha ayam? 

3. Bagaimana cara memasarkan jamur paha ayam dan hasil olahannya? 

C. Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat 

1. Mengenalkan teknologi baru budidaya jamur paha ayam menggunakan  

limbah jerami padi kepada Karang Taruna Desa Sambiroto, Kecamatan 

Gajah, Kabupaten Demak. 

2. Mengenalkan pascapanen dan pengolahan jamur paha ayam. 

3. Mengenalkan cara pemasaran jamur paha ayam dan hasil olahannya.  

D. Manfaat Pengabdian kepada Masyarakat 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan: 

1. Masyarakat  mempunyai kesadaran untuk memanfaatkan dan memberi nilai 

tambah pada limbah, khususnya jerami padi dengan tidak membiarkan atau 

bahkan membakar limbah jerami padi di tepi pematang sawah, sehingga dapat 

mengurangi polusi udara karena tidak ada jerami yang dibakar. 

2. Masyarakat mengenali teknologi baru tentang budidaya jamur tanpa 

sterilisasi media tanam, mengenal teknologi pascapanen jamur dan pangsa 

pasar jamur.  
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3. Jika masyarakat mampu memproduksi jamur sendiri maka masyarakat akan 

mendapatkan sumber protein alternatif untuk memenuhi kecukupan gizi. 

4. Jika sebagian hasil jamur dijual, maka dapat menambah pendapatan 

masyarakat  

5. Masyarakat dapat menghasilkan jamur sekaligus kompos karena bekas media 

jamur dapat digunakan secara langsung untuk media tanam atau kompos 

tanaman sehingga tanah menjadi gembur.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Jamur Paha Ayam (Coprinus comatus (Muller: Fries) S. F.Gray) 

Jamur merupakan salah satu bahan pangan dengan nilai gizi tinggi dan 

kaya akan serat. Bermacam-macam jamur dapat dikonsumsi oleh manusia, yang 

sudah umum dan dikenal masyarakat, antara lain adalah jamur merang, jamur 

tiram, jamur kancing, jamur kuping, jamur shitake, jamur lingzhi, dan jamur 

enoki (Lyliana, 2021). Selain jenis jamur di atas, masih ada jamur yang juga 

sangat potensial untuk dikembangkan, yaitu jamur Coprinus comatus atau yang 

dikenal sebagai jamur paha ayam. 

Jamur Coprinus comatus mempunyai tubuh buah berwarna putih dengan 

bentuk tudung cembung/silindris dan lunak, tangkai berwarna putih dan mudah 

patah, tudung berwarna putih saat muda, berubah berwarna hitam dan mencair 

saat dewasa. Habitat biasanya ditemukan di janjang kosong kelapa sawit dan 

tumpukan jerami padi yang sudah membusuk (Darwis et al., 2011). Jamur 

Coprinus comatus menurut Osathaphant (2004) mempunyai klasifikasi sebagai 

berikut:  

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycetes 

Class : Agaricomycetes 

Ordo : Agaricales 

Family : Agaricaceae 

Genus : Coprinus 

Species : Coprinus comatus (Muller: Fries) S. F.Gray 

Budidaya jamur Coprinus comatus sangat mudah, yaitu dengan 

menggunakan bahan-bahan limbah pertanian seperti janggel jagung, jerami, 

daun, kulit kedelai atau bahan organik lainnya, dan yang lebih penting lagi, pada 

budidaya jamur ini, tidak diperlukan sterilisasi media tanam seperti budidaya 

jamur pada umumnya. Saat ini budidaya jamur Coprinus comatus belum dikenal 
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luas, sehingga perlu dikembangkan secara luas berdasarkan pertimbangan 

kemudahan budidaya dan nilai gizinya yang cukup tinggi. 

        
Gambar 2. Jamur Paha Ayam (Sumber: Rohman, 2020) 

B. Budidaya Jamur Paha Ayam dengan Media Jerami Padi 

Budidaya jamur paha ayam sangat mudah karena menggunakan bahan-

bahan yang mudah didapat di lingkungan sekitar dan utamanya karena tidak 

perlu sterilisasi media tanam jamur seperti jamur merang dan jamur kancing. 

Referensi budidaya jamur paha ayam yang banyak dijumpai umumnya 

menggunakan media dasar tongkol/janggel jagung, belum ada referensi 

budidaya jamur paha ayam pada media jerami padi. Masih banyak masyarakat 

yang belum mengetahui tata cara budidaya jamur tersebut khususnya dengan 

menggunakan media limbah jerami padi. 

Bahan yang dibutuhkan untuk budidaya jamur paha ayam dengan 

menggunakan jerami untuk ukuran petak sebesar satu dus bekas air minum 

kemasan adalah: (1) jerami sebanyak 1 kantong beras ukuran 20 kg (berat jerami 

kurang lebih 3 kg, dicacah kurang lebih 10 cm), (2) pupuk Urea 1 ons, (3) 

bekatul/ dedak 0.5 kg, (4) ragi tape 2 biji, dan (5) air untuk melarutkan ragi tape 

dan urea serta untuk menyiram jerami. Apabila ingin budidaya dalam partai 

besar, misal ukuran petak jamur adalah adalah 2,5 m x 1 m, maka dibutuhkan 

(1) jerami padi yang sudah dicacah 3-4 sak ukuran 50 kg, (2) ragi tape ¼ kg 

dibagi dua  (masing-masing 125 gram), (3) dedak/ bekatul 2,5 kg, (4) pupuk Urea 

½ kg, dan (5) air untuk melarutkan ragi tape dan urea serta untuk menyiram 

jerami. 
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Alat yang dibutuhkan adalah: (1) kardus bekas air minum kemasan, atau 

bisa dibuat dari papan segi empat berukuran sama supaya lebih kuat, (2) kantong 

plastik besar untuk penutup kardus, dan (3) tali rafia untuk mengikat kardus. Bila 

ukuran petak lebih besar, gunakan papan. Tempat budidaya jamur paha ayam 

harus di dalam ruangan yang sejuk dengan sinar matahari yang cukup, dengan 

genteng kaca atau jendela untuk sirkulasi udara.  

Cara budidaya jamur paha ayam dengan menggunakan media jerami 

adalah sebagai berikut: 

(1) Jerami yang sudah dipotong direndam selama 1 malam, selanjutnya 

ditiriskan dan dihamparkan setengah bagian jerami tersebut di 

kardus sambil dipadatkan (sebagai lapisan bawah). 

(2) Bekatul dibagi dua, separuh bagian ditabur di atas jerami secara 

merata. 

(3) Ragi tape dan urea dilarutkan dalam air, kemudian separuh bagian 

disiramkan di atas bekatul sampai merata. 

(4) Tumpukkan lagi separuh sisa potongan jerami di atasnya dan 

ditaburi lagi dengan sisa bekatul. 

(5) Selanjutnya disirami lagi dengan setengah takaran ragi tape dan urea 

secara merata di atas permukaan media. 

(6) Kardus ditutup rapat dengan plastik sehingga menjadi hangat, 

dibiarkan selama 10 hari (tidak boleh dibuka dan tidak boleh 

disiram) sampai muncul selaput putih seperti kapas yang merupakan 

calon jamur (miselium). 

(7) Jamur paha ayam akan muncul antara hari ke 10 – 13, setelah muncul 

jamur harus segera dipanen setiap hari. 

(8) Panen biasanya berlangsung antara 11 – 20 hari atau bahkan lebih, 

dengan panen terbanyak pada hari ke-3 sampai hari ke-8. 

(9) Jamur yang sudah dipanen, dimasukkan plastik dan tutup rapat, bila 

dimasukkan dalam kulkas dapat bertahan selama 5 hari. 

(10) Jika jamur tidak dipanen, akan tumbuh terus dan mekar. Jamur yang 

sudah mekar akan mengeluarkan tinta berwarna hitam. Oleh karena 
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itu panen jamur harus dilakukan setiap hari dan jangan sampai 

mekar. 

(11) Setelah dipanen, media segera disemprot dengan cara pengabutan 

(semprotan halus menggunakan sprayer) dan segera ditutup 

kembali. Media tidak boleh disiram dg air yang mengucur dan dalam 

jumlah banyak, karena jamur akan mati dan tidak dapat dipanen lagi. 

Pemeliharaan yang dilakukan selama budidaya jamur paha ayam adalah: 

(1) sebelum panen, tutup plastik tidak boleh dibuka. Jika ingin mengecek apakah 

jamur sudah tumbuh atau belum, bisa dilakukan pada hari ke-8, dengan 

membuka plastik sedikit, kemudian ditutup lagi, (2) setelah panen, jamur harus 

dipetik setiap hari dengan cara dicabut segerombol jamur yang sudah berbentuk 

kuncup, sedangkan yang masih kecil disisakan untuk panen besok paginya, (3) 

penyiraman setelah panen dengan spayer yang lembut atau dengan cara 

pengabutan, (4) jika cuaca panas bisa disiram sehari 2 kali secara merata. Untuk 

budidaya jamur dalam kardus cukup disiram sebanyak satu gelas, sedangkan 

untuk ukuran media 2,5 m x 1 m disiram dengan air sebanyak kurang lebih 4 

liter, untuk 2 kali penyiraman (@ 2 liter/ penyiraman), jika cuaca tidak begitu 

panas, cukup disiram 1x satu hari, dan (5) setelah penyemprotan, media harus 

segera ditutup kembali. 

C. Nilai Gizi dan Pengolahan Jamur Paha Ayam  

Jamur paha ayam mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi serta 

mengandung beberapa senyawa yang berkhasiat bagi kesehatan atau sebagai 

bahan obat seperti imunomodulator (pengatur sistem kekebalan tubuh), 

antioksidan, anti kanker, dan insektisida alami (Dulay et al., 2014). Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Li et al. (2011 dalam Susanto et al., 2018). Bahwa 

jamur paha ayam selain dapat dikonsumsi juga dapat digunakan untuk 

pengobatan karena mempunyai senyawa aktif yang berpotensi sebagai sumber 

obat, antara lain imunomodulator, hipolipidemik, antikanker, insektisida alami 

dan antioksidan.  



9 
 

Cohen et al. (2014) telah mengidentifikasi kandungan protein, kadar air, 

abu, lemak, total karbohodrat, dan energi beberapa spesies jamur, termasuk 

Coprinus comatus dengan hasil sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Protein, Kadar Air, Abu, Lemak, Total Karbohodrat, dan 

Energi Beberapa Spesies Jamur 

 

Selama ini jamur paha ayam sudah dibudidayakan oleh masyarakat 

umum yang sering dikenal dengan nama jamur janggel. Nama jamur janggel 

diambil karena jamur paha ayam dibudidayakan menggunakan media tongkol 

jagung, limbah dari pengolahan jagung. Priyono (2020) yang membudidayakan 

jamur paha ayam pada bonggol jagung, menyatakan bahwa jamur janggel jagung 

mempunyai manfaat/fungsi sebagai berikut: (1) sebagai sumber nutrisi, vitamin 

dan mineral, karena banyak mengandung vitamin B1 – B 12 yang baik untuk 

tubuh, (2) melancarkan pencernaan, dan (3) sebagai sumber protein. 

Sebagaimana jamur konsumsi lainnya, jamur Coprinus comatus atau 

jamur paha ayam dapat digunakan sebagai sumber pangan untuk diolah menjadi 

makanan sumber protein. Banyak ragam jenis olahan yang bisa dilakukan untuk 

jamur paha ayam, antara lain untuk oseng jamur, tumis jamur saus tiram, pepes 

jamur, sup jamur, omelet jamur, nuget jamur, dan jamur crispy. 

Berikut ini diberikan beberapa contoh resep masakan dengan 

menggunakan bahan jamur paha ayam. 
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1. Oseng Jamur Paha Ayam 

Untuk membuat tumis jamur paha ayam, dibutuhkan bahan-bahan 

sebagai berikut: (1) 350 g jamur paha ayam (cuci sampai benar benar bersih), 

(2) 4 sendok makan (sdm) minyak sayur, (3) garam, (4) gula, (5) 5 siung 

bawang merah dirajang, (6) 3 siung bawang putih dirajang, (7) 3 buah tomat 

ukuran sedang dirajang, (8) cabai dirajang.  

Cara memasak: (1) tuangkan minyak dalam wajan, (2) masukan 

bumbu yang sudah dirajang, aduk rata sampai layu dan harum, (3) masukan 

jamur lalu tambahkan garam dan gula sesuai selera, (4) aduk sampai jamur 

matang. 

 
Gambar 3. Tumis Jamur Paha Ayam (Sumber: Elsa, 2017) 

2. Pepes Jamur  

Pepes biasanya menggunakan bahan daging atau ikan laut, namun 

jamur juga dapat juga dapat dibuat pepes yang dipadukan dengan berbagai 

bahan (Prabandari, 2020), termasuk jamur paha ayam. Adapun bahan yang 

dibutuhkan untuk membuat pepes jamur paha ayam adalah: (1) 500gr jamur 

paha ayam, (2) 1 buah jagung manis serut, (3) 1 genggam daun kemangi, (4) 

8 buah cabai hijau potong-potong, (5) garam, (6) gula, (7) bumbu kaldu, (8) 

daun pisang. Bumbu yang dihaluskan terdiri dari: (1) 5 siung bawang merah, 

(2) 5 siung bawang putih, (3) 5 buah cabai rawit, (4) 7 cabai merah keriting, 

(5) 5 kemiri sangrai, (6) 2 buah tomat. 
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Cara membuat pepes jamur paha ayam adalah: (1) jamur dicuci bersih 

kemudian disuwir-suwir dan diperas sampai kering, (2) campur bumbu halus 

dengan semua bahan pada wadah, diaduk hingga tercampur rata, (3) bungkus 

dengan daun pisang, dan (4) kukus kurang lebih 30 menit. 

3. Omelet Jamur Paha Ayam 

Bahan yang dibutuhkan untuk membuat omelet jamur paha ayam 

adalah (1) 100 g jamur paha ayam diiris kecil, (2) 2 butir telur, (3) 1 paha 

ayam goreng yang diiris kecil, (4) 2 bawang merah diiris, (5) 2 bawang putih 

diiris, (6) 1 ikat daun bawang diiris, (7) garam, (8) merica bubuk, (9) minyak 

untuk menggoreng. 

Cara memasak: (1) campur semua bahan dan bumbu irisan, (2) aduk 

rata, (3) tambahkan garam dan merica, aduk rata, dan (4) goreng pada wajan 

yang datar. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Penduduk  Desa Sambiroto, Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak, 

Propinsi Jawa Tengah sebagian besar mempunyai mata percaharian utama 

sebagai Petani. Luas Lahan persawahan di Desa Sambiroto mencapai 50 hektar  

dan dalam satu tahun dapat menanam padi sebanyak dua kali yakni pada bulan 

November dan Maret. Setelah musim tanam padi, banyak dijumpai limbah 

jerami yang belum dimanfaatkan secara optimal, sebagian jerami dibakar 

sehingga menimbulkan pencemaran dan memusnahkan mikroorganisme tanah 

yang menguntungkan.  

Salah satu pemanfaatan limbah jerami adalah sebagai media tanam jamur 

paha ayam (Coprinus comatus). Selama ini Penduduk Desa Sambiroto belum 

memahami potensi limbah jerami sebagai media untuk budidaya jamur paha 

ayam tersebut. Di sisi lain ada keinginan dari sebagian masyarakat, yaitu Karang 

Taruna Desa Sambiroto, yang ingin mempelajari budidaya jamur paha ayam, 

karena jamur ini nilai gizinya tidak kalah dengan jamur konsumsi yang lain 

seperti jamur merang dan jamur kancing. Selain itu cara budidaya jamur paha 

ayam lebih mudah dan lebih sederhana karena tidak memerlukan media yang 

steril, sehingga tidak perlu sterilisasi. Dengan demikian, karena ada permintaan 

kebutuhan teknologi dari masyarakat sasaran, maka prospek dan keberlanjutan 

kegiatan sangat tinggi.   

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat pemanfaatan limbah 

jerami sebagai media tanam budidaya jamur paha ayam, akan didapatkan 

beberapa manfaat, antara lain: (1) menghasilkan sumber protein baru karena 

jamur kaya protein, (2) meningkatkan penghasilan bila hasil jamur dijual, dan 

(3) media tanam jamur setelah panen berakhir dapat langsung digunakan sebagai 

kompos atau pupuk organik untuk menambah kesuburan tanah. Skema model 

kerangka pemecahan masalah dapat digambarkan sebagai berikut.  
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Gambar 4. Skema Kerangka Pemecahan Masalah  

B. Realisasi Pemecahan Masalah 

Realisasi pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas Pertanian 

UMK yang menitikberatkan pada pemanfaatan limbah jerami padi di Desa 

Sambiroto, Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak dilakukan dengan 

Hasil orientasi lapang 

Masyarakat Desa Sambiroto, Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak mempunyai bahan (jerami) yang 

melimpah yang dapat digunakan sebagai media tanam jamur paha ayam (Coprinus comatus), tetapi 

masyarakat (Karang Taruna) belum mengenal dan mengetahui cara budidaya dan pengolahan serta 

pemasaran jamur paha ayam. Selama ini limbah jerami banyak yang dibakar sehingga menimbulkan 

pencemaran dan memusnahkan mikroorganisme tanah yang bermanfaat.   

1. Masyarakat ingin mengetahui metode budidaya jamur paha ayam dengan media tanam limbah jerami 

padi; 

2. Jamur paha ayam mempunyai nilai nutrisi dan nilai ekonomi tinggi. 

3. Budidaya jamur paha ayam sangat mudah dan lebih sederhana karena tidak memerlukan sterilisasi 

media tanam  

Pemecahan masalah 

1. Melaksanakan pelatihan dan pendampingan teknologi budidaya jamur paha ayam dengan media tanam 

jerami padi tanpa proses sterilisasi media tanam. 

2. Melaksanakan pelatihan dan pendampingan perawatan, pemanenan dan penyimpanan pascapanen 

jamur. 

3. Melaksanakan pelatihan dan pendampingan pengolahan hasil jamur paha ayam. 

4. Mengenalkan pangsa pasar jamur dan pemasaran jamur paha ayam. 

Penyusunan Laporan Akhir 

Analisis situasi 

Rancangan Evaluasi 

Evaluasi dan monitoring pertama kali dilakukan 5 hari setelah praktek, untuk mengetahui apakah miselium 

jamur sudah tumbuh atau belum, apakah temperatur dan kelembaban ruangan dan media sudah sesuai untuk 

pertumbuhan jamur. Kemudian pada hari ke 10 dilakukan monitoring kedua, pada saat ini biasanya jamur 

sudah mulai panen sehingga kelembaban media harus diperhatikan. Pemeliharaan dan pemanenan rutin 

dilakukan setiap hari. Evaluasi berikutnya dilakukan setelah satu bulan dari praktek untuk mengetahui  

keberhasilan budidaya dan pengolahan jamur yang dilakukan masyarakat sasaran. 
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memanfaatkan limbah jerami padi tersebut sebagai media tanam budidaya jamur 

paha ayam. 

Kegiatan pengabdian oleh Tim PkM Fakultas Pertanian UMK dalam 

rangka memecahkan permasalahan limbah jerami padi sebagai media tanam 

jamur paha ayam di Desa Sambiroto dilakukan dengan tahapan sebagaimana 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tahapan Kegiatan Realisasi Pemecahan Masalah Limbah Jerami yang 

Digunakan sebagai Media Tanam Jamur Paha Ayam di Desa 

Sambiroto, Gajah, Demak 

No. Kegiatan  Hasil yang Dicapai 
1 Koordinasi awal Tim PkM 

Fakultas Pertanian UMK. 

Tim PkM Fakultas Pertanian 

berdasarkan data dan telaah pustaka telah 

berhasil mengidentifikasi permasalahan 

limbah jerami padi di Desa Sambiroto, Gajah, 

Demak.  

Melimpahnya jerami setelah panen 

padi, dapat menimbulkan pencemaran dan 

musnahnya mikroorganisme tanah yang 

menguntungkan, karena jerami biasanya 

dibakar di lahan. Dengan demikian diperlukan 

pengelolaan limbah hasil panen padi berupa 

jerami untuk mengatasi permasalahan 

lingkungan dan sekaligus mengolahnya 

sehingga mempunyai nilai ekonomi. 

2 Pembagian tugas Tim PkM 

Fakultas Pertanian untuk 

menindaklanjuti kegiatan 

PkM dengan topik pengenalan 

teknologi budidaya jamur 

paha ayam menggunakan 

media jerami, pengolahan dan 

pemasaran di Desa Sambiroto, 

Gajah, Demak.  

Tim PkM menyepakati pembagian tugas 

untuk memperlancar kegiatan. Pembagian 

tugas sebagai berikut: 

1. Ketua: (1) mengkoordinasikan semua 

kegiatan pelaksanaan PkM, baik internal 

dengan pihak LPPM, anggota tim dan 

tenaga teknis yang membantu penyiapan 

bahan dan alat maupun koordinasi 

eksternal dengan pihak desa, karang taruna 

atau stakeholders lain, dan (2) 

melaksanakan penelitian pendahuluan 

budidaya jamur paha ayam dengan 

menggunakan media jerami padi. 

2. Anggota I: menyiapkan materi yang akan 

disampaikan pada peserta dan 

menyelesaikan laporan akhir. 

3. Anggota II: menyiapkan materi yang akan 

disampaikan pada peserta dan 

menyelesaikan artikel untuk jurnal 

nasional pengabdian kepada masyarakat. 
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No. Kegiatan  Hasil yang Dicapai 
3 Survei lokasi ke Desa 

Sambiroto, Gajah, Demak. 

Kunjungan pendahuluan untuk mengetahui 

kapasitas limbah padi (jerami) di Desa 

Sambiroto. 

4 Penyiapan bahan dan alat 

untuk pelaksanaan kegiatan 

PkM. 

Tim PkM bersama tenaga teknis di Fakultas 

Pertanian dan mahasiswa UMK yang terlibat 

kegiatan PkM melakukan persiapan bahan 

dan alat untuk budidaya paha ayam dengan 

menggunakan jerami padi, yang akan 

dipergunakan sebagai alat peraga pelatihan 

saat pelaksanaan PkM, yang meliputi: 

a. Bahan: jerami padi yang sudah dipotong 

dan direndam 24 jam, bekatul, urea, ragi. 

b. Alat: kardus bekas air mineral atau lainnya 

yang cukup tebal, platik untuk menutup 

dus, tali rafia untuk mengikat dus setelah 

media diisikan dalam dus, sprayer. 

Selain bahan dan alat sebagai alat peraga 

pelatihan, Tim PkM juga telah menyiapkan 

kardus berisi media tanam jerami padi, 

bekatul, urea dan ragi yang sudah ditumbuhi 

jamur paha ayam siap panen untuk 

ditunjukkan kepada peserta contoh jamur 

paha ayam yang sudah siap dipanen.   

5 Pelaksanaan pelatihan 

budidaya jamur paha ayam 

dengan media jerami padi, 

panen, pascapanen dan cara 

pemasaran jamur paha ayam 

untuk Karang Taruna Desa 

Sambiroto, Gajah, Demak 

oleh Tim PkM Fakultas 

Pertanian.  

Pelatihan diawali dengan ceramah oleh Tim 

PkM Fakultas Pertanian tentang   

1. Pengenalan jamur paha ayam dan nilai gizi. 

2. Budidaya jamur paha ayam, pemeliharaan, 

dan panen. 

3. Pascapanen/pengolahan jamur paha ayam. 

4. Cara pemasaran  

 

Setelah ceramah kemudian diikuti dengan 

diskusi dan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan budidaya jamur paha ayam 

menggunakan media jerami padi. 

 

Dokumentasi dari kegiatan PkM di Desa Ploso disajikan dalam gambar 

berikut. 
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DOKUMENTASI PELATIHAN BUDIDAYA JAMUR PAHA AYAM 

DENGAN MEDIA JERAMI DI DESA SAMBIROTO, GAJAH, DEMAK 

1. Sesi Ceramah/Pemaparan Materi 

  
Gambar 5a. Sambutan Kepala Desa Sambiroto      Gambar 5b. Paparan Materi Budidaya Jamur  

 

  
Gambar 5c. Paparan Materi Gizi dan Pengolahan   Gambar 5d. Paparan Materi Pemasaran Jamur 

2. Peragaan Budidaya Jamur Paha Ayam dengan Media Jerami 

    
Gambar 6a. Media Jerami dimasukkan dalam Kardus   Gambar 6b. Media Jerami dipadatkan  
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Gambar 6c. Penaburan Bekatul di atas Jerami         Gambar 6d. Pencampuran Urea dan Ragi 

 

    
Gambar 6e. Pemberian Larutan Urea dan Ragi       Gambar 6f. Kardus ditutup Plastik dan Diikat 

 

3. Jamur Paha Ayam Siap Panen (Umur 10 Hari) 

    

Gambar 7. Jamur Paha Ayam Coprinus comatus Siap Panen  

 

C. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah masyarakat di Desa Sambiroto, 

Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak, khususnya Karang Taruna ditambah 

sebagian Ibu-ibu dengan didampingi Perangkat Desa Sambiroto, dan tenaga 

pendamping dari Tim Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Pertanian UMK 
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yang terdiri dari Dosen sebagai inisiator kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, mahasiswa sebagai fasilitator, dan tenaga teknis yang membantu 

penyiapan bahan dan alat peraga. 

  

   Gambar 8a. Peserta Kegiatan PkM           Gambar 8b. Tim PkM bersama Sebagian Peserta 

D. Metode yang Digunakan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Ceramah 

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi pelatihan, 

antara lain tentang pengenalan jamur paha ayam, nilai gizi, cara budidaya 

khususnya dengan menggunakan media jerami sebagai limbah panen padi 

yang melimpah di Desa Sambiroto, pemeliharaan, panen, pengolahan, dan 

pemasaran. 

2. Tanya jawab 

Metode penyampaian materi dengan tanya jawab dilakukan dengan 

tujuan memberikan kejelasan suatu informasi/pengetahuan dan konsep. 

Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya kepada Tim Pengabdian untuk 

memperoleh kejelasan atas suatu informasi yang belum diketahui. 

3. Diskusi 

Kegiatan diskusi dilakukan dengan cara melibatkan peserta untuk 

membahas dan menyelesaikan tugas dalam kegiatan pelatihan. Metode 

diskusi bertujuan agar terjadi interaksi antara tim pengabdian dengan peserta 
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atau antar peserta untuk bertukar pikiran terkait ide dan gagasan masing-

masing. 

    
 

   
Gambar 9. Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi Saat Pelaksanaan PkM 

 

4. Peragaan dan praktik 

Metode ini digunakan untuk mempraktikkan budidaya jamur paha 

ayam dengan menggunakan media jerami padi. Melalui kegiatan peragaan 

dan praktik, maka peserta akan lebih mudah menerima konsep baru dan dapat 

menerapkannya sendiri setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keadaan Umum Masyarakat Desa Sambiroto, Gajah, Demak 

Penduduk  Desa Sambiroto, Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak, 

Propinsi Jawa Tengah, mempunyai mata percaharian utama sebagai petani. Luas 

Lahan persawahan di Desa Sambiroto mencapai 50 hektar  dan dalam satu tahun 

dapat menanam padi sebanyak dua kali yakni pada bulan November dan Maret. 

Pada musim tanam ketiga yaitu di bulan Juli, petani menanam palawija. Setelah 

musim tanam padi, banyak dijumpai limbah jerami yang belum dimanfaatkan 

secara optimal. Sebagian jerami dibakar dan sebagian lagi diangkut ke luar Desa 

untuk diolah sebagai pakan ternak. Masyarakat belum memahami potensi limbah 

jerami untuk diolah menjadi produk lain diantaranya sebagai media untuk 

memproduksi jamur paha ayam (Coprinus comatus). Di sisi lain ada keinginan 

dari sebagian masyarakat, yaitu Karang Taruna Desa Sambiroto, yang ingin 

mempelajari budidaya jamur paha ayam, dengan demikian limbah panen padi ini 

dapat dimanfaatkan sebagai media tanam jamur paha ayam. Oleh karena itu 

prospek dan keberlanjutan kegiatan pengabdian ini ke depannya sangat bagus, 

karena kegiatan didasarkan atas permintaan masyarakat setempat.   

Pemanfaatan limbah jerami sebagai media tanam jamur paha ayam, 

banyak sekali manfaatnya yaitu dapat menghasilkan sumber protein baru dari 

limbah pertanian karena jamur paha ayam kaya protein dan dapat menambah 

penghasilan bila hasil jamur dijual. Selain itu media tanam jamur setelah panen 

habis dapat langsung digunakan sebagai kompos atau pupuk organik. Melalui 

kegiatan pengabdian, masyarakat Desa Sambiroto, khususnya Karang Taruna dan 

Ibu-ibu PKK dikenalkan dengan teknologi budidaya jamur paha ayam 

menggunakan jerami padi, perlakuan pasca panen dan tata cara pengolahan hasil 

jamur serta mengenalkan pangsa pasar jamur yang belum banyak diketahui 

masyarakat. 
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B. Tanggapan Masyarakat terhadap Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan Tim PkM Fakultas Pertanian 

mendapatkan tanggapan yang positif dari masyarakat. Hal ini terlihat dari 

antusiasme peserta selama mengikuti kegiatan, mulai dari saat pemaparan materi, 

tanya jawab, diskusi, dan praktik. Dengan demikian keberlanjutan dari kegiatan 

ini sangat memungkinkan karena kegiatan ini juga atas permintaan khalayak 

sasaran sebagai mitra.  

Beberapa manfaat yang diperoleh setelah diadakannya kegiatan 

pengabdian ini bagi masyarakat, khususnya di Desa Sambiroto antara lain:  

1. Memberi nilai tambah limbah panen padi (jerami) dan berpotensi secara 

ekonomi. Hal ini karena budidaya jamur paha ayam (Coprinus comatus) 

tidak membutuhkan modal banyak, yang penting tersedia bahan sebagai 

media pertumbuhannya (jerami padi). Jika teknologi budidaya jamur paha 

ayam pada limbah jerami sudah dikuasai dan hasil jamur dijual, maka akan 

meningkatkan nilai tambah jerami padi dan dapat menambah penghasilan 

masyarakat. Secara ekonomi penghitungan dari hasil budidaya jamur paha 

ayam adalah sebagai berikut: 

Tiga kilogram jerami kering yang dapat dijadikan 2 kardus media dengan 

modal 2 ribu rupiah dapat menghasilkan jamur segar sebanyak  6 ons. Jika 

satu ons jamur dihargai Rp. 2.500,- maka akan menghasilkan Rp. 15.000,-. 

Jika  jamur diolah menjadi masakan atau camilan, misal pepes jamur maka 

hasil lebih banyak lagi. Satu ons jamur dapat mengasilkan 3 bungkus pepes 

jamur. Jika harga 1 bungkus pepes jamur Rp. 5.000,-, maka akan diperoleh 

hasil kotor  6 x 3 x Rp.5.000 =  Rp. 90.000,-  

2. Kemudahan teknologi budidaya dibandingkan jamur lain. Hal ini 

dikarenakan teknologi budidaya jamur paha ayam dengan menggunakan 

media jerami padi dilakukan tanpa sterilisasi, sehingga mempunyai 

keunggulan mudah dipraktekan masyarakat, dengan bahan yang murah dan 

mudah didapat, tidak perlu lahan yang luas, bisa ditanam di ruangan mana 

saja dari bagian rumah dan bernilai ekonomi.  
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3. Menambah variasi alternatif sumber protein bagi masyarakat. Dampak 

Sosial setelah mengenal dan menguasai cara budidaya jamur paha ayam dan 

cara pengolahan serta rasa masakan hasil olahan jamur, diharapkan jamur 

paha ayam akan menjadi menu yang paling digemari oleh masyarakat, karena 

rasa lezat mirip rasa daging ayam tanpa tulang, murah, nilai gizi tinggi. 

Dengan demikian menu protein lebih bervariasi tidak monoton hanya tahu, 

tempe, telur atau daging yang harganya mahal. Sebagai alternatif sumber gizi 

baru bagi masyarakat, secara umum protein jamur relatif lebih tinggi daripada 

protein hewani. Jika masyarakat mampu memproduksi jamur sendiri  maka 

masyarakat akan mendapatkan sumber protein alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan gizi sehari hari dan berdampak pada meningkatnya kesehatan 

masyarakat. 

Sebagaimana disebutkan di atas prospek keberlangsungan kegiatan 

budidaya jamur paha ayam di Desa Sambiroto cukup tinggi, karena Anggota 

Karang Taruna dan ibu-ibu PKK dengan didampingi perangkat Desa Sambiroto 

telah mempraktekkan teknologi budidaya jamur paha ayam dan merasakan 

manfaat dari kegiatan ini, sehingga diharapkan akan dapat mengenalkan 

teknologi ini kepada sanak keluarganya, relasinya, masyarakat sekitar dan kepada 

generasi selanjutnya kelak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sambiroto, 

Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak dapat disimpulkan bahwa:  

1. Masyarakat telah mempunyai kesadaran untuk memanfaatkan dan memberi 

nilai tambah pada limbah, khususnya jerami padi sehingga tidak 

membiarkan atau bahkan  membakar limbah jerami padi di tepi pematang 

sawah, dengan demikian dapat mengurangi polusi udara karena tidak ada 

jerami yang dibakar. 

2. Masyarakat telah mengenal teknologi budidaya jamur paha ayam (Coprinus 

comatus) yang sangat mudah dan murah untuk diterapkan karena dapat 

dilakukan tanpa sterilisasi media tanam, tanpa bibit, tidak membutuhkan 

ruangan dan pemeliharaan sangat mudah. Selain itu masyarakat juga telah 

mengenal teknologi pascapanen (pengolahan) dan pemasaran jamur paha 

ayam.  

3. Masyarakat mendapatkan sumber protein alternatif untuk memenuhi 

kecukupan gizi keluarga. 

4. Masyarakat mendapatkan tambahan penghasilan bila mengusahakan jamur 

paha ayam secara komersial.  

5. Masyarakat mendapatkan hasil samping berupa kompos karena sisa media 

jamur dapat digunakan secara langsung untuk media tanam atau kompos 

tanaman sehingga menambah bahan organik tanah. 

B. Saran  

Mengingat jamur paha ayam dapat dibudidayakan dengan media limbah 

panen hasil pertanian, maka untuk kegiatan pengabdian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan menggunakan media limbah pertanian yang lain, misal janggel 

jagung, kulit kacang tanah, atau kulit kedelai.  
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Lampiran 7a. Materi Pengabdian kepada Masyarakat  

 

CARA BUDIDAYA JAMUR PAHA AYAM Coprinus comatus 

Oleh Dr. Farida Yuliani, M.Si. 

 

Bahan:  1. Jerami sebanyak satu (1) Kantong beras ukuran 20 kg, berat jerami 

                   kurang lebih 3 Kg. Dicacah kurang lebih 10 cm. 

   2. Urea 1 ons 

             3.  Bekatul/Dedak 0.5 Kg 

             4. Ragi tape 2 biji 

   5. Air untuk melarutkan ragi tape dan urea serta untuk menyiram jerami  

Atau jika ingin budidaya dalam partai besar missal ukuran petak jamur adalah 

adalah 2,5 m x 1 m  

1. Jerami padi yang sudah dicacah atau Janggel Jagung 3-4 Sak ukuran 

sak 50 kg  

2. Ragi tape Seperempat kilo dibagi dua (125 gram) 

3. Dedak/bekatul 2,5 Kg 

4. Urea setengah (1/2 Kg) 

Alat:      Kantong plastic besar,   

Kardus,  

bambu atau untuk alat kardus 

Papan, pembatas jika menggunakan ruangan 

Tempat: 

Dalam ruangan yang sejuk dengan sinar matahari yang cukup. Ada genteng kaca 

atau jendela.  

Cara Kerja: 

1. Rendam jerami yang sudah dipotong 1 malam. Tiriskan dan hamparkan 

sepoaro di kardus atau ruangan sebanyak setengahnya.  Padatkan. (lapisan 

bawah) 

2. Bekatul dibagi dua dan separuh bekatul ditabur diatas jerami secara merata. 

3. Siapkan Ragi tape dan urea serta larutkan dalam air.  

4. Siramkan separuh campuran urea dan ragi tape di atas bekatul sampai merata 

5. Tumpukkan lagi separuh potongan jerami diatasnya dan taburi   bekatul sisanya  

6. Siramkan setengah takaran ragi tape dan urea secara merata di atas permukaan 

media. 

7. Tutup rapat dengan plastic sehiungga menjadi hantat. 

8. Biarkan selama 10 hari (jangan di buka buka dan jangan disiram) sampai 

muncul putih putih seperti kapas dan calon jamur  

9. Biasanya jamur akan muncul antara hari ke 10-13. 

10.  Setelah muncul jamur segera di panen setiap hari. 

11.  Panen biasanya berlangsung antara 11-20 hari atau bahkan lebih. 

12. Panen terbanyak pada hari ke 3 sampai hari ke 8 

13.  Jamur yang sudah dipanen, jika dimasukkan plasti rapat dan dimasukkan 

dalam kulkas tahan 5 hari 

14. Jika dibiarkan di ruangan jamur akan tumbuh terus dan mekar. 

15. Jamur yang sudah mekar akan mengeluarkan tinta berwarna hitam. 
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16. Oleh karena itu panen jamur harus dilakukan setiap hari dan jangan sampai 

mekar. 

17.  Setelah dipanen, media segera disemprot dengan cara pengabutan dan segera 

ditutup kembali. 

18.  Peringatan. Media tidak boleh disiram dg air yang mengucur dan dalam 

jumlah banyak. Karena jamur akan mati dan tidak panen lagi. 

 

Pemeliharaan: 

- Sebelum panen, tutup plastik tidak boleh dibuka. Jika ingin mengecek jamur 

sudah tumbuh atau belum, bisa di cek di hari ke 8. Dengan membuka plastic 

sedikit, kemudian ditutup lagi. 

- Setelah panen, jamur dipetik setiap hari dengan cara dicabut segerombol 

jamur yang sudah berbentuk kuncup. Yang masih kecil disisakan untuk 

panen besok pagi. 

- Selain itu media disiram dengan spayer yang lembut atau dengan cara 

pengabutan. 

- Jika cuaca pas bisa disiram sehari 2 kali. Secara merata. Untuk yang 

dikardus cukup disiram sebanyak satu gelas. 

- Untuk media 2,5 x 1 m disiram dengan air sebanyak kurang lebih 4 liter. 

- Jika disiram 2 kali digunakan air kurang lebih 2 loiter 2 liter 

- Jika cuaca tidak begitu panas, disiram 1x satu hari 

- Setelah penyemprotan, media segera ditutup kembali. 

 

Selamat mencoba semoga berhasil… 
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Lampiran 7b. Materi Pengabdian kepada Masyarakat  

 

NILAI GIZI DAN PENGOLAHAN JAMUR Coprinus comatus1 
Oleh: Endang Dewi Murrinie2 

 
A. PENDAHULUAN 

Jamur merupakan salah satu bahan pangan dengan nilai gizi tinggi dan 
kaya akan serat. Bermacam-macam jamur dapat dikonsumsi oleh manusia, yang 
sudah umum dan dikenal masyarakat, antara lain adalah jamur merang, jamur 
tiram, jamur kancing, jamur kuping, jamur shitake, jamur lingzhi, dan jamur enoki 
(Lyliana, 2021). Selain jenis jamur di atas, masih ada jamur yang juga sangat 
potensial untuk dikembangkan, yaitu jamur Coprinus comatus atau yang dikenal 
sebagai jamur paha ayam. 

Jamur Coprinus comatus mempunyai tubuh buah berwarna putih dengan 
bentuk tudung cembung/silindris dan lunak, tangkai berwarna putih dan mudah 
patah, tudung berwarna putih saat muda, berubah berwarna hitam dan mencair 
saat dewasa. Habitat biasanya ditemukan di janjang kosong kelapa sawit dan 
tumpukan jerami padi yang sudah membusuk (Darwis et al., 2011). Jamur 
Coprinus comatus menurut Osathaphant (2004) mempunyai klasifikasi sebagai 
berikut:  

Kingdom : Fungi 
Phylum : Basidiomycetes 
Class  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agaricales 
Family : Agaricaceae 
Genus : Coprinus 
Species : Coprinus comatus (Muller: Fries) S. F.Gray 
Budidaya jamur Coprinus comatus sangat mudah, yaitu dengan 

menggunakan bahan-bahan limbah pertanian seperti janggel jagung, jerami, 
daun, kulit kedelai atau bahan organik lainnya, dan yang lebih penting lagi, pada 
budidaya jamur ini, tidak diperlukan sterilisasi media tanam seperti budidaya 
jamur pada umumnya. Saat ini budidaya jamur Coprinus comatus belum dikenal 
luas, sehingga perlu dikembangkan secara luas berdasarkan pertimbangan 
kemudahan budidaya dan nilai gizinya yang cukup tinggi.   

 
B. NILAI GIZI JAMUR Coprinus comatus 

Jamur paha ayam mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi serta 
mengandung beberapa senyawa yang berkhasiat bagi kesehatan atau sebagai 
bahan obat seperti imunomodulator (pengatur sistem kekebalan tubuh), 
antioksidan, anti kanker, dan insektisida alami (Dulay et al., 2014). Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Li et al. (2011 dalam Susanto et al., 2018). Bahwa jamur 
paha ayam selain dapat dikonsumsi juga dapat digunakan untuk pengobatan 
karena mempunyai senyawa aktif yang berpotensi sebagai sumber obat, antara 
lain imunomodulator, hipolipidemik, antikanker, insektisida alami dan 
antioksidan.  

                                                           
1 Makalah Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sambiroto, Kecamatan Gajah, Kabupaten 

Demak. 
2 Lektor Kepala pada Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus 
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Cohen et al. (2014) telah mengidentifikasi kandungan protein, kadar air, 
abu, lemak, total karbohodrat, dan energi dari beberapa spesies jamur, termasuk 
Coprinus comatus dengan hasil sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kandungan Protein, Kadar Air, Abu, Lemak, Total Karbohodrat, dan 

Energi Beberapa Spesies Jamur 

 
Sumber: Nachshol et al. (2014) 

Selama ini jamur paha ayam sudah dibudidayakan oleh masyarakat umum 
yang sering dikenal dengan nama jamur janggel. Nama jamur janggel diambil 
karena jamur paha ayam dibudidayakan menggunakan media tongkol jagung, 
limbah dari pengolahan jagung. Priyono (2020) yang membudidayakan jamur 
paha ayam pada bonggol jagung, menyatakan bahwa jamur janggel jagung 
mempunyai manfaat/fungsi sebagai berikut: (1) sebagai sumber nutrisi, vitamin 
dan mineral, karena banyak mengandung vitamin B1 – B 12 yang baik untuk 
tubuh, (2) melancarkan pencernaan, dan (3) sebagai sumber protein. 

 
Gambar 1. Jamur Paha Ayam dengan Media  Tanam Janggel Jagung (Priyono, 2020) 
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Gambar 2. Jamur Paha Ayam dengan Media Tanam Kulit Kedelai (Sumber: Rohman, 2020) 

 

C.  PENGOLAHAN JAMUR Coprinus comatus 
Sebagaimana jamur konsumsi lainnya, jamur Coprinus comatus atau jamur 

paha ayam dapat digunakan sebagai sumber pangan untuk diolah menjadi 
makanan sumber protein. Banyak ragam jenis olahan yang bisa dilakukan untuk 
jamur paha ayam, antara lain untuk oseng jamur, tumis jamur saus tiram, pepes 
jamur, sup jamur, omelet jamur, nuget jamur, dan jamur crispy. 

Berikut ini diberikan beberapa contoh resep masakan dengan 
menggunakan bahan jamur paha ayam. 

 
1. Oseng Jamur Paha Ayam 

Untuk membuat tumis jamur paha ayam, dibutuhkan bahan-bahan 
sebagai berikut: (1) 350 g jamur paha ayam (cuci sampai benar benar bersih), 
(2)  4 sendok makan (sdm) minyak sayur, (3) garam, (4) gula, (5)  5 siung 
bawang merah dirajang, (6) 3 siung bawang putih dirajang, (7) 3 buah tomat 
ukuran sedang dirajang, (8) cabai dirajang.  

Cara memasak: (1) tuangkan minyak dalam wajan, (2) masukan bumbu 
yang sudah dirajang, aduk rata sampai layu dan harum, (3) masukan jamur 
lalu tambahkan garam dan gula sesuai selera, (4) aduk sampai jamur matang. 

 
Gambar 3. Tumis Jamur Paha Ayam (Sumber: Elsa, 2017) 

 

2. Pepes Jamur  
Pepes biasanya menggunakan bahan daging atau ikan laut, namun 

jamur juga dapat juga dapat dibuat pepes yang dipadukan dengan berbagai 
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bahan (Prabandari, 2020), termasuk jamur paha ayam. Adapun bahan yang 
dibutuhkan untuk membuat pepes jamur paha ayam adalah: (1) 500gr jamur 
paha ayam, (2) 1 buah jagung manis serut, (3) 1 genggam daun kemangi, (4) 
8 buah cabai hijau potong-potong, (5) garam, (6) gula, (7) bumbu kaldu, (8) 
daun pisang. Bumbu yang dihaluskan terdiri dari: (1) 5 siung bawang merah, 
(2) 5 siung bawang putih, (3) 5 buah cabai rawit, (4) 7 cabai merah keriting, 
(5) 5 kemiri sangrai, (6) 2 buah tomat. 

Cara membuat pepes jamur paha ayam adalah: (1) jamur dicuci bersih 
kemudian disuwir-suwir dan diperas sampai kering, (2) campur bumbu halus 
dengan semua bahan pada wadah, diaduk hingga tercampur rata, (3) bungkus 
dengan daun pisang, dan (4) kukus kurang lebih 30 menit. 

 
3. Omelet Jamur Paha Ayam 

Bahan yang dibutuhkan untuk membuat omelet jamur paha ayam 
adalah (1) 100 g jamur paha ayam diiris kecil, (2) 2 butir telur, (3) 1 paha ayam 
goreng yang diiris kecil, (4) 2 bawang merah diiris, (5) 2 bawang putih diiris, 
(6) 1 ikat daun bawang diiris, (7) garam, (8) merica bubuk, (9) minyak untuk 
menggoreng. 

Cara memasak: (1) campur semua bahan dan bumbu irisan, (2) aduk 
rata, (3) tambahkan garam dan merica, aduk rata, dan (4) goreng pada wajan 
yang datar.  

 
D. PENUTUP  

Jamur Coprinus comatus atau yang dikenal sebagai jamur paha ayam dan 
jamur janggel jagung berpotensi sebagai bahan pangan, karena kandungan 
nutrisinya cukup tinggi dan sangat mudah untuk dibudidayakan. Pengolahan 
jamur Coprinus comatus sebagai bahan masakan sama dengan jamur yang lain, 
antara lain dapat diolah dalam bentuk oseng jamur, pepes, omelet atau bentuk 
olahan yang lain. 
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